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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia telah mengalami transisi dalam masalah kesehatan. Kejadian
kesakitan dan kematian yang dulunya terjadi akibat infeksi, sekarang lebih
banyak terjadi karena penyakit degeneratif. Penyakit infeksi terlihat sedikit
berkurang, sebaliknya pen
dan kanker mgis

gatif seperti penyakit jantung koroner

yang cukup besar
ahili, bahwa pola
el an baik zat
an. Hal

mdapat dicapai denogan mengke pola makan. _oi akan

sepertl kurangikons seragiakan dapat me Inya
t degeneratif, misali§a seperti@besitas, penvakit jantume , dan
er. F itian térhada sviarakaf™ Peranct enyebutkan Jbahwa

serat ! protek risiko

rjadinya penyakit i airomtet al,2005 daja spitarini,
it .

e peERitunskan perqmn dalam

:"i‘)_! hitam yang terbiasa

makafan™rendah leniak ~dan_{inged : iliki angka
kematian yang tendah.ste ' y dibandingkan dengan orang
Afrika kulit P8 y 3 eng hanan tinggi lemak dan

rendah serat (Burkitt et a arini, 2006).

ara ahli

Menurut Nainggolan & Adimunca (2005) serat makanan adalah
karbohidrat yang tidak dapat dicerna atau diserap tubuh, namun memberikan
sumbangan yang positif terhadap fungsi fisiologis tubuh. Walaupun tidak
dapat dicerna serta diserap oleh saluran pencernaan manusia sehingga tidak
dapat menghasilkan energi seperti halnya zat gizi, namun serat memiliki

fungsi yang sangat penting untuk menjaga kesehatan, pencegahan terhadap

1 Universitas Indonesia
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penyakit degeneratif dan sebagai komponen penting dalam terapi gizi. Serat
banyak terdapat pada serealia, kacang-kacangan, serta buah dan sayur.

Untuk menjaga agar tubuh tidak mengalami gangguan akibat
kekurangan serat, maka ada rekomendasi untuk mengonsumsi serat setiap hari.
Ada kesepakatan umum, seseorang mestinya mengonsumsi serat 20 — 35 g per
hari atau 10 — 13 g per 1.000 kkal menu. Bagi masyarakat AS dianjurkan
mengonsumsi serat makanan 25 g per 2.000 kkal menu atau 30 g per 2.500

kkal menu sehari. Asupag setara 9 — 13 buah apel atau 12 — 16

potong roti g
bahwa konsumsi
irekomendasikan,
AN, ari. Hal ini
ta 1997

larinya

Sram setiap he o dinlnya

masyarakat.Singapufa, an suryel983, asuf a-rata

IS5 g pe Begitu pU 95), asupanseiat kurang dagi 10 g

perti di i Tidak Ta Pgara-

lain, konsum rat d jugaimasih kurang.

N L B .

Menurut Hagilbgise : pkes RI tahu onsumsi
%asyara : : #ilg SCtiap h . Data ini
menunjuls 1108 17’@_ nililigkebutuhan seratnya

se g daiiiccbuiuhan1deal rata-Latas6 : hari. Hal ini

dapat diperkuat juga damrhasi ﬁ dag"@007 mengenal konsumsi buah dan
sayur di Indoncsta yg i angal rang, dimana sayur dan buah

merupakan penyumbang Sera 3¥baik” dan sangat dianjurkan. Dari data
Riskesdas 2007, prevalensi konsumsi makan buah dan sayur kurang di
Indonesia sebesar 93,6%. Di provinsi DKI Jakarta dan Jawa Barat
prevalensinya berturut-turut adalah 94,5% dan 96,4%. Kurangnya konsumsi
serat di Indonesia tercermin juga dalam penelitian yang dilakukan pada remaja
di Jakarta. Bahwa sebagian besar (50,6%) remaja mengkonsumsi serat kurang

dari 20 gram per hari. Rata-rata asupan serat pada siswa laki-laki 11 = 7,34

Universitas Indonesia
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gram per hari dan pada remaja putri 10,2 + 6,62 gram perhari (Soerjodibroto,
2004 dalam Wulandari, 2009). Begitu juga dari data hasil penelitian di salah
satu sekolah menengah atas di Kota Bogor didapatkan hasil bahwa siswa-siswi
yang konsumsi seratnya dibawah 10,5 gram adalah 79,1%. Asupan rendah
rata-rata 8,2 gram/orang/hari (Mardiana, 2006).

Salah satu penyebab rendahnya konsumsi serat makanan adalah
frekuensi kebiasaan mengonsumsi makanan berserat yang kurang. Menurut

penelitian Carvalho (2008 gsumsi makanan sumber serat yang

rendah mgsq 3 "’ K ) asupan  serat  yang
direkomg ab kecenderungan
kurangr : g glkat pengetahuan
14 o d C na ber serat
se a2 : ' ola da sagmi makan

goiallg dapatsdipengaruhi’y oleh CIakS Selain

rmya makafian eperti . jadikan

ya piljhassdalam me; makanaisschingga igaruh

terhadap sumsi Ozi  S€imbang® _s€SCorang. “BEGity @enurut

broto (2 on dals dengal ggal

i /desa), melai leb %} salalistatus ekonomi huan.
. [ )
lain yang mempengaruhi’ ag (o

diaan makanﬁ ﬁ.berserat

serat. Pada sebagian orang, serat masih dipandang tidak memiliki peran yang

bermakna terhadap kesehatan karena serat tidak tercerna dalam proses
pencernaan dan akan terbuang pada saat defekasi. Oleh sebab itu, pada
sebagian orang tersebut masih tidak memperhatikan asupan konsumsi serat
yang mereka butuhkan. Padahal serat juga mempunyai fungsi yang penting

bagi kesehatan tubuh.

Universitas Indonesia
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Penelitian ini dilakukan pada remaja mahasiswa karena pada masa
tersebut masih bisa dilakukan perubahan pola makan sehingga tindakan
preventif akan timbulnya penyakit degeneratif di masa mendatang bisa
terlaksana. Salah satunya adalah dengan mempersering dan ataupun
memperbanyak konsumsi serat pada masa ini. Pada kenyataannya masyarakat
Indonesia rata-rata kurang mengonsumsi serat, tidak terkecuali mahasiswa.
Padahal kurangnya konsumsi serat dapat memberikan dampak yang cukup

serius bagi kesehatan penyakit degeneratif di masa

mendatang o s I . produktivitas  untuk
perkemb pengenai konsumsi
kukan penelitian.
agar dapat
cliputi jenis
thadap

buah setiap™h; aruh

yada mahasiswa

n Masa

Pada umu erat masyara i nesia

a.1/3 dari

mé
)
W O L)

jauh dari k asikan, yaknigh

han idealnyamPadal ag, cukup memiliki kontribusi

yang pogiti] dap s

me a G DES 119

nya -m kKifideoeneratif di masa

MahaSiSwa meiapakan Salahksatagbagian dafi_masyarakat tersebut.
Oleh karena itt;peneli . amibahwa*mahasiswa juga cenderung
ke arah konsumsi serat Ktrang asiswa ada yang masih tergolong remaja.
Masa remaja merupakan masa dimana seseorang masih bisa diupayakan
untuk melakukan tindakan preventif untuk mencegah terjadinya penyakit
degeneratif di kemudian hari. Karena belum banyak penelitian mengenai
konsumsi serat pada mahasiswa, untuk itu peneliti merasa perlu dan tertarik
untuk mengetahui karakteristik individu meliputi jenis kelamin, pengetahuan

mengenai serat makanan, preferensi/kesukaan terhadap makanan, dan

Universitas Indonesia
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kebiasaan makan sayur dan buah setiap hari, dan pengaruh teman sebaya
serta hubungannya dengan konsumsi serat makanan mahasiswa penghuni

asrama mahasiswa Universitas Indonesia, Depok tahun 2011.

1.3 Pertanyaan Penelitian
1) Bagaimana konsumsi serat makanan pada mahasiswa?
2) Bagaimana karakteristik individu mahasiswa meliputi jenis kelamin,

pengetahuan mengendi pan, preferensi/kesukaan terhadap

makana : . $a ualissetiap hari?
3) Bagg pe

sumsi serat

an konsumsi
stal makanamspada mahas

ada hubufgan a pref si/kesukaa

gan konsuaasi serat iakaf@h pada mahagsissa?

Apakdh ada hubungan.a a kebiasaan makan sa dan buah scti@p hari

Liivs
L=

gan kons at a?

akah ada hubungan : raruifteman sebaya
[ ]

sesat makanan p

1.4 Tujuan

ui hubungan antara
karakteristik ‘1 dengan konsumsi serat
makanan pada mahasisw asrama mahasiswa Universitas

Indonesia, Depok tahun 2011.

Tujuan Khusus
1) Diketahuinya tingkat konsumsi serat makanan pada mahasiswa penghuni

asrama mahasiswa Universitas Indonesia di Kota Depok tahun 2011.

Universitas Indonesia
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2)

3)

Diketahuinya karakteristik individu mahasiswa meliputi jenis kelamin,
pengetahuan mengenai serat makanan, preferensi terhadap makanan, dan
kebiasaan makan sayur dan buah.

Diketahuinya pengaruh teman sebaya pada mahasiswa.

Diketahuinya hubungan antara jenis kelamin dengan konsumsi serat
makanan pada mahasiswa.

Diketahuinya hubungan antara pengetahuan tentang serat dengan

konsumsi serat makana ISwa.
Diketahuyii ¢ 2 (8§mkkaan terhadap makanan
deng

ddmkgbuah dengan

an Konsumsi

tian in e ralz n wawa

chatan masyagak@at pa Khususnya dalam pels

elitian terkai

merubah kebiasaannya sehingga dapat mencegah penyakit degeneratif

dikemudian hari.

Bagi Peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong serta menjadi acuan

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsumsi serat atau

Universitas Indonesia
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mengenai penyakit yang berhubungan dengan konsumsi serat, seperti

obesitas.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
desain studi cross-sectional, data yang dipakai adalah data primer dan data

sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan bantuan kuesioner, formulir

~

Food Frequency Quesi pengukuran antropometri serta

sumber laig iapalisis dengan bantuan
perangki April 2011 oleh
i semgster delapan.
Universitas

3-Z8tahun).

Dakain Dene 11iaaminl hany S i a @i q or 1 udan

cman sebayaidenga - ‘ swa.
ian ini didakukan RKaten: i sera g arakat
ndonesi a-rata masik N aeliti tesuntuk

ghui hu al i 7idu  da eman

Wa dengan konspiii8i se pad@mahasiswa.
@ [

-

- R\
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Remaja
Seseorang mengalami tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan dalam
kehidupannya. Kelompok umur menurut Mc.Kenzie (2007) digolongkan menjadi,

sebagai berikut:

1. Bayi adalah mereka ya iane dari satu tahun
2. Anak (1-14

3.

g berarti to
tokoh

0 grow maiyrity (G ) 84 dalamgRice

defin1 atang aja, gepcrti DeB 2.4 990)

wikan remgja sebagailiperi@@e p@rtumbuhan antara anak

vasa. Papdlia I¢ Q0T) tida gberikatl” pengertian

escent) ek spli i implist ertian

remaja (adolescenc

nurut Papali remaja adal transisi

perk an antara aasa.kai al ai_tlasa.dewasa yanl umumnya
dimulai pada ;_E'E; - Rualds % akhir belasan tahun
atau awalidy A&k LalIln

g i" Aa1e,,1997), Masa remaja meliputi usia

cdar i K 90) membagi masa remaja
L

5 atan 17 tahun) dan masa remaja akhir

Menurut Adams ?l
antara 11 hingga u

menjadi masa remaja awa
(16 atau 17 tahun hingga 18 tahun). Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh
Hurlock karena pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi
perkembangan yang lebih mendekati masa dewasa.

Papalia & Olds (2001) berpendapat bahwa masa remaja merupakan masa
antara kanak-kanak dan dewasa. Sedangkan Anna Freud (dalam Hurlock, 1990)

berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses perkembangan meliputi
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perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan
juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan orangtua dan cita-cita mereka,
dimana pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa
depan.

Tahun kehidupan antara 15 tahun dan 64 tahun merupakan masa yang
paling produktif. Dalam kurun waktu tersebut juga merupakan masa dimana
seseorang dapat menikmati saat-saat kesehatan terbaik mereka dalam kehidupan

sekaligus membentuk kesch goelalui cara hidup dan perilaku

kesehatan mereka adatang. Individu dalam

kelompok masyarakat karena
merekaime
b ki ; adi . lelalui fase
fetha g msan,? Asa  TeIma Sl sbus ¢ Kehidupan
piscl pubcrtasghingga pendewasaar 1hi [ akiu proses
e ccara fisik “smaupu ngan dari Seo nuju
mmel, 1996).

Perke gan psikagesid it KTmmel ( dan Browna(2005)

adi tiga early 0-14

ence (15-17 thaja

remaja perte

awlate adolesce

peristaltik usus. Serat makanan yang tersisa didalam kolon tidak membahayakan

organ usus, justru kehadirannya berpengaruh positif terhadap proses-proses di
dalam saluran pencernaan dan metabolisme zat gizi, asalkan jumlahnya tidak
berlebihan (Boeckner, 1995). Menurut The American Association of Cereal
Chemist (AACC, 2001 dalam Susmiati, 2007) serat adalah merupakan bagian

yang dapat di makan dari tanaman atau karbohidrat analog yang resisten terhadap
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pencernaan dan absorpsi pada usus halus dengan fermentasi lengkap atau parsial
pada usus besar. Menurut Health Council of the Netherlands, serat makanan
adalah gabungan substansi yang tidak di cerna atau di serap pada usus halus dan
mempunyai struktur kimia dari karbohidrat, analog karbohidrat, lignin dan
substansi lain yang hampir sama. Serat dapat juga didefinisikan sebagai
karbohidrat yang sukar dicerna oleh enzim non mikrobial di dalam pencernaan

(Larsen, 2003).

2.2.2 KomponengS
Seca p yang dapat larut
(solubléidi ) ! i t (insoluble

h cra ak erupakan

an _d ya(sekitar
1an yange.dapat larut (SB ponen

ase, B-glucam; gum

S

llulosa,_(lai . KOmponeagini menghdsi fositas

dan lubwik; i am perut dan usu 1S. Serat maakanan

arut ini \ pa but da gkan
(tidak
IDF ini

serat yang tig sal sellulosa, he

o 2 -
la air dingin, ipanas ’ dan lignin. K

meny, an terbends eadan komp 1 melewati

tubuh tanpasgernmdd kasi. dua one:! sera miliki fungsi yang

p tubuh, serat dibagi
atas dua golongan le fibre) dan serat tidak
larut dalam air (insoluble fibre ang tidak larut air adalah komponen
struktural tanaman, sedangkan yang larut adalah non komponen struktural. Serat
tidak larut air terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Sedangkan serat larut
air terdiri dari pektin, gum, musilago, dan -glucans (Susmiati, 2007).

Serat larut (soluble fibre), yaitu serat yang dapat larut dalam air dan juga
dalam saluran pencernaan, namun dapat membentuk gel dengan cara menahan air.

Serat yang larut dalam air adalah pektin, gum, musilago, dan pB-glucans. Serat ini
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juga banyak terdapat pada buah-buahan, sayuran dan sereal sedang gum banyak
terdapat pada aksia. Serat tidak larut (insoluble fibre), yaitu serat yang tidak dapat
larut dalam air dan juga dalam saluran pencernaan, namun memiliki kemampuan
menyerap air dan meningkatkan tekstur dan volume tinja sehingga makanan dapat
melewati usus besar dengan cepat dan mudah. Serat yang tidak larut dalam air ada
tiga macam yaitu sellulosa, hemisellulosa dan lignin. Serat tersebut banyak

terdapat pada sayuran, buah-buahan dan kacang-kacangan (Joseph, 2002).

2.2.3 Metabolishi

Salug e ' s untuk memecah

serat ng@kar S * g ‘ 1 uk ke dalam
emecah

0 g yamg dapat

DI dalamigusus. halus, " Kemponen-kompenei lapa a ini
drolisis dan at gizidiserappmcelalui sel-Se
acain kompomhen [S€ratJiakananggdan substa
ati pertifmel alu Sy Sthales™ke dalam™

ase dap k 4 sedangk

Wsa hanya seba
li 1dak berubah di

arena bukan k lami,

Adapun bakt emulai

penc dan metabelisme pa fraksidianyasterbatas p miselulosa,
pektin, dan g ,_i: : :i_\

1 plisiCScratternyala —Hlenghasi Saf lemak rantai
pendek (short-chdin fatty=a i Wm propionat, butirat, air,
karbondioksida, hidrégen abinast dari produk metabolisme
mikrobakterial dengan keberadaa nakdanan secara fisik di dalam usus besar
dapat mempengaruhi fungsi kerja usus, seperti waktu transit, berat tinja, kebiasaan
buang air besar, komposisi flora bakteri, dan output anion organik seperti asam
empedu. Waktu transit, waktu yang dibutuhkan sisa makanan untuk bergerak dari
saluran pencernaan hingga keluar melalui dubur, diketahui dapat lebih pendek

dengan peningkatan konsumsi serat makanan. SCFAs juga dapat mendukung

populasi bakteri kolon, beberapa ada yang terserap, lainnya dieksresi dalam tinja.
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Pengaruh serat makanan pada fungsi saluran pencernaan manusia antara lain:

1) Berat dan komposisi feses: kedua jenis serat makanan (SDF dan IDF) dapat
meningkatkan berat dan komposisi feses. IDF yang berbentuk seperti sponge
mampu menyerap dan mengikat air sehingga dapat meningkatkan volume
kandungan usus besar (feses), yang pada akhirnya meningkatkan pergerakan usus
(bowel movement) dan menghasilkan feses yang lebih lembut;

2) Struktur usus besar (rectum/kolon): serat makanan dapat merubah struktur usus

besar (kolon). Pengujian pada egnunjukkan bahwa tikus putih yang

mengkonsumsi s 3 ke bagian. proximal dan distal),
DNA dan Rj ; dak mengkonsumsi
serat. [ : . D plisakarida bukan

pati ( la rbentuknya

ol¢

jumlah

besar. Lig sam 1 fids sibesar.

30-50% sclludosa dapaty di feh mikseflora us -80%

emisellulosagisedangkan peetin ida afpir dapat di€e€tna secara sempurna

oleh flo b mikrofla ar ini

erat makana da, At aupun seku"Waruhi
jue sLgdan penyerapa -— ak 12 . seperti asam @se ropionat
nupgk ga | Athdanmise-valerat. A
pendek ini hefperas i C gerak 1 dan. clektrolit di dalam
usus bé sdiakall cncigldan melStimvas Asisel. Dari ketiga

asam lemak rapfai pendg 13 whmm,_ energy yang paling

disukai bagi tubu

dan dan mak rantai

ntuks, colonocytes, untuk mengurangi
proliferasi sel, dan menstimutasi ahafl sel-sel termasuk sel-sel karsinoma

kolon (Nalle, 2007).

2.2.4 Fungsi Serat Makanan terhadap Kesehatan
Serat berpengaruh terhadap kesehatan karena sifat fisik dan fisiologisnya.
Sifat-sifat fisik yang terpenting adalah volume dan massa, kemampuan mengikat

air dan ketahanan terhadap fermentasi oleh bakteri. Serat dengan komposisi dan
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sifat fisik yang Dberbeda akan memberikan dampak yang berbeda
(Jahari&Sumarno, 2002).

Serat larut air yang terdapat pada makanan memiliki peran, antara lain:
memperlambat kecepatan pencernaan dalam usus, sehingga aliran energi kedalam
tubuh menjadi tetap, memberikan perasaan penuh/kenyang, memperlambat
produksi glukosa (gula darah), membantu mengendalikan berat badan dengan
memperlambat munculnya rasa lapar, meningkatkan kesehatan pencernaan

dengan peningkatan motilita gempercepat waktu transit makanan

melalui salurangg jantung dengan mengikat
asam emped ; Ol ikeluarkan melalui
tinja.
bran, antara
cpa ' ) kana sdan_ Ka berat
aempCrlan dapat

wasir, 4 de ghgtirangi res1ke dan

S.

Secazd garis besar ‘Kegunaan sore akanan ada ebagail pelindung

ganggua ipd; live wasir,

anan juga menceg zanggllan metabolisme

te argdari kegemuk

(D

akit jantus
'l

Konstipasi didefinisi ot feensi_buang_air besar kurang dari

Konstipasi

normal dengan waKte"yangile dt"dalam mengeluarkan tinja
(Setiati dalam Badrialaily, 206 yebab utamanya adalah kurangnya
mengonsumsi serat makanan dalam menu sehari-hari (Enker, 2003).

Jika kejadian sembelit ini karena rendahnya asupan serat, maka dengan
peningkatan asupan serat dapat memperbaiki keadaan sembelit tersebut.
Pemberian serat akan dapat meningkatkan berat feses dan frekuensi buang air

besar (BAB) serta mengurangi waktu transit di saluran pencernaan. Asupan air
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juga harus ditingkatkan untuk memperbaiki keadaan ini, sehingga komplikasi

akibat sembelit dapat dicegah (Syam dalam Badrialaily, 2004).

Divertikulitis
Divertikulitis adalah terbentuknya kantung empedu yang abnormal pada
dinding usus dan disertai peradangan. Penyakit divertikulitis ini disebabkan oleh

peningkatan kontraksi otot kolon untuk mendesak tinja keluar. Dalam kasus ini

asupan serat tidak larut sang agar volume feses besar, lunak dan
mudah dikeluaglk " 1 3 intra kolon sehingga
meredakan g litis (Beck dalam

Badriai@ily

nempun ai CUNTUN AN

ppakan maka ar dicernad

tuk mema perl ih lamaa, (2) me

enyang lebiilama, (3 d: meningkatkan itas pengy

pat pros : pence

sehingga rasw

kan pengeluay

n.gdan Beck dalar

darah dan insulin daf*dapa;

Waspadji (1989) da < 0 6) menyatakan bahwa serat larut
yang berbentuk viskus dapat memperpanjang waktu pengosongan lambung. Serat
larut guar dan pektin memperpanjang waktu transit di usus, sebaliknya serat tidak
larut memperpendek waktu transit di usus. Serat makanan juga berpengaruh
terhadap pelepasan hormon intestinal, mengikat kalsium, zat besi, seng dan zat
organik lainnya, juga dapat mengikat kolesterol dan asam empedu sehingga

berpengaruh pada sirkulasi enterohepatik kolesterol. Dalam usus besar, serat dapat
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difermentasi oleh bakteri kolon dan dapat menghasilkan asam lemak rantai
pendek yang mungkin dapat menghambat mobilisasi asam lemak dan mengurangi
glukoneogenesis. Hal ini akan berpengaruh pada pemakaian glukosa, sekresi
insulin dan pemakaian glukosa oleh sel hati.

Suatu penelitian di Amerika membuktikan bahwa diet tinggi serat yaitu
25gr/hr mampu memperbaiki pengontrolan gula darah, menurunkan peningkatan
insulin yang berlebihan didalam darah serta menurunkan kadar lemak darah

(Joseph, 2002).

Penyakit Ja

anda ke arah

ippprotein)
a serat tidak

Endah dai,koleste - akan_su : n dan

Imbatan padas, pe (ateroskIcros Stumbatan

ipPembulubdarah jantt yebabkai. penyakit oner,

cdangkan bi adi di otakgaks

dapat pedu * anya

1 tubuh bersar ( chi a konsentrasi | kadar

k roldalam darah isiko sakit ja ke juga

turun, bagai ne anan berserat,

terutama jeni !i? taglu 3 englirangi ‘% esterol jahat (LDL)

dalam al adai=L.DI. dalam darah rencak

Konsumsi serat makanan yang cukup akan memproteksi terjadinya kanker

ng menjadi

lebih terj amln

Kanker Kolon

kolon dalam beberapa cara:

a. Kemampuan serat makanan untuk meningkatkan komposisi air dan jumlah

tinja dapat menurunkan konsentrasi zat-zat karsinogenik dalam kolon
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b. Serat makanan menurunkan intensitas interaksi sel-sel mukosa kolon
dengan berbagai material yang bersifat toksik dengan cara menurunkan
waktu transit

c. Serat makanan dapat mengurangi produksi zat-zat karsinogenik dengan
mengubah flora bakteri

d. Serat makanan dapat menyerap berbagai material yang bersifat toksik dan

mereduksi keberadaan mereka di dalam kolon

e. Kemampuan serat mak mproduksi asam lemak rantai pendek

mampu 1 ] penyerapan ammonia
oleh w ) 1ksi konversi asam
pnsibkarsinogenik.

mbuhan

atltoksik.

¥dpat mempcre@pat 1 nya g@&kanan dala
emperpeadek waktiftra dan membanatu_mencega

enyebab kau arsinogenik)  [Urangpeticernaan.

maka npt St ang ti serat

dalam feses , % s dapat menyerap anyak

s agolumenya me (] enjadi lunak volume

feses Wbesar akagan lebih uang air —

waktu transitgiiakdna l- lebih GEpat. ieffeses ya 11# diidengan tekstur lunak

dapat 0% seilyawa Karsinogen vaio teikand aldmhya, sehingga

konsentrasinyagauh lebihgsendah ﬁ demmisian akaf terjadi kontak antara zat

karsinogenik deng? asi y enda gamrusus besar, dan kontak ini
-

pun terjadi dalam waktu yang singkat, sehingga tidak memungkinkan
terbentuknya sel-sel kanker.

Bila serat tidak ada atau serat rendah, waktu transit dari sisa makanan
dalam usus menjadi lebih lama, sehingga memungkinkan terjadinya kontak antara
zat pencetus kanker (karsinogenik) dengan dinding usus menjadi lebih lama dan

dengan konsentrasi yang lebih besar.
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2.2.5 Sumber Serat Makanan

Sebagian besar serat makanan bersumber dari pangan nabati. Serat
tersebut berasal dari dinding sel berbagai jenis buah, sayuran, serealia umbi-
umbian, dan kacang-kacangan (Larsen, 2003). Serat yang tidak larut dalam air
banyak terdapat pada kulit gandum, biji-bijian, sayuran dan kacang-kacangan.

Sedangkan yang larut air banyak terdapat pada buah-buahan.

Tabel 2.1 Kane akanan per 100 gram

No. ¥ i i Total Serat (gram)

0,3
5.4
1,7

Broko 2,9
Terong 2,5
Kol 2,8
Sawi 2,0
Kacang panjang, buncis 32
Nangka muda 1,4
Pepaya muda 2,8
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Daun singkong 1,2
Bayam 0,8
4 | Buah-buahan Kelapa 9,0

Jambu biji 4,95
Pisang 2,4

Jeruk 2.4

Apel 2,7

Peq

Huran Kecuku D j‘ atlh
ﬂo menganju . ‘ gram serat
00 #r‘,r BI 3 DA (ANegieg e

1‘4“. ie

Nationg g o da ' SOCTO ()il comendasikan

riUper hari
te

‘Association),

konsumsi s& o032 "' setiap ha pan asupan serat

makanan yang d adalah 20-35 gram per
hari (Depkes, 2000 W angkan dalam WNPG 2004

kecukupan serat makanan yang dianjurkan adalah sebesar 19-30 gr/kapita/hari

untuk orang dewasa (WNPG,2004). Konsensus nasional pengelolaan diabetes di
Indonesia menyarankan 25 g/hari bagi orang yang berisiko menderita DM.
Perhimpunan Kardiologi Indonesia (PERKI) 2001 menyarankan 25-30 g/hari
untuk kesehatan jantung dan pembuluh darah.

Dari data-data di atas, maka ada kesepakatan umum, orang dewasa

mestinya mengonsumsi serat 20-35 g per hari atau 10-13 g per 1.000 kkal menu.
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Boeckner (1995) menyatakan bahwa asupan tinggi serat 50-60gr/hr dapat
menghambat penyerapan beberapa zat gizi. Sedangkan untuk anak-anak di bawah
umur 10 tahun sekitar 5 sampai 10 gram serat per hari, dan anak-anak yang
berumur 10 tahun haruslah mengkonsumsi serat sebanyak 15 sampai 20 gram per
hari.

Untuk mencapai kecukupan serat makanan per hari, secara umum,
seseorang harus mengonsumsi lima porsi buah-buahan dan sayuran serta enam
porsi sereal (setidaknya dua di

diolah) (Guthrig

al dari gandum utuh atau yang telah

S 2003, setiap orang
dewasa disa ok, 2-3 porsi dari
sayur, 325 { ¢ ; -3 porsi lauk
papk [ ( g dimakan

ayuran

msi Sera
in
¥ kelam ' msi nia prang.

siknya dibandi 1-laki,

@
s aaterkadang pe an lcbil me konsumsi a. Jenis
kela an menga besar-ke coutuhan _zat gizWeseorang
(Aprijadi, 198 "’,&F ' ‘%«n a hubungan antara

G

lebih meme

jenis i pok. Menurut

penelitian Vitqlo (200 erat perempuan lebih
sedikit dibandingkan*konsuisi 3 atd asupan serat harian pada
remaja laki-laki di Brazil Iebih B

21,5 gr dibandingkan 16,9 gr.

dibandingkan dengan perempuan yakni

2.3.2 Pengetahuan
Pengetahuan gizi berpengaruh positif terhadap pemilihan dan konsumsi

makanan seseorang. Pengetahuan gizi diperlukan agar seseorang lebih peduli
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terhadap ada tidaknya masalah gizi pada dirinya, sehingga dapat mengambil
tindakan yang tepat (Suhardjo, 1989).

Ada enam tingkatan pengetahuan: tahu (know), memahami
(comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis),
dan evaluasi (evaluation). Seseorang yang hanya mengingat suatu materi yang
telah dipelajari sebelumnya termasuk dalam tingkatan ‘tahu’, sedangkan mereka

yang telah mampu untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi

dan kondisi riil termasuk (d saplikasi’. Kebanyakan dari remaja

hanya berada padagte ( etikadang pengetahuan yang
dimiliki re 2003).

e C1g u  mengubah

kebid C b at, protein,

bafigan diet.

dalam

SUmsi pa DE 81 atau t1d orang

*makanan tertentul S A atadtidak suka ses adap
&

inilah yang b disg i prgferensi makanan , 1989).

Peng n dan pengalamangSeseors ihadappsuatu maka rta dengan
melihat respg n’_:g:. yahgterh

sekita : gRSaltlll] S1kap.sescorang leinads nan (Suharjo,
1989). . v

Menurut 49 v i n elah diperkenalkan dan
dipelajari untuk dikonsumsi seja olch s

eseorang, pada umumnya akan
menjadi preferensi (disukai) sampai orang tersebut dewasa. Rasa suka atau tidak

an 13_ ipslajari dari lingkungan

suka seseorang terhadap makanan tertentu dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu:
e Karakteristik individu yang meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan,

pendapatan, pengetahuan gizi, keterampilan memasak, dan kesehatan
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e Karakteristik makanan yang meliputi rasa, rupa, tekstur, harga, tipe
makanan, bentuk, bumbu, dan kombinasi makanan

e Karakteristik lingkungan yang meliputi musim, pekerjaan, mobilitas,
perpindahan, penduduk, jumlah keluarga, dan tingkatan sosial pada

masyarakat

2.3.4 Kebiasaan Makan

Kebiasaan/ pola m ilaku yang berhubungan dengan
makanan dan ma minakan seseorang, pola
makan, kep diantara anggota
keluarg 2 0 ; At suka), dan cara

erupakan

sinya

pengaru < ole : 1. Pada

aku makan 11 naka
1 oleh d aktor

Suhardjo, L8

aruh Teman Sebaya K
@ [
-ﬂ'lgaruh temd ch a 1 engamhl s
menansi s : laglwan pada

kandungan giZiste Jfr seked 4B , dan supaya tidak
kehilang aily2003)mmPada. pe créefgahan (15-17

dalam

tahun), pengasgd 7 Ty a ﬁ erl dalam_bal- pemilihan makanan

(Brown, 2005). v

2.4 Status Gizi
2.4.1 Pengertian Status Gizi

Definisi status gizi adalah tanda-tanda yang diakibatkan oleh
keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran gizi oleh organisme

(Habict&Mc.Laren dalam Santi, D.P,1999).
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Status gizi merupakan hasil masukan zat gizi dan pemanfaatannya didalam
tubuh. Untuk mencapai status gizi yang baik diperlukan pangan yang
mengandung cukup zat gizi, aman untuk dikonsumsi dan dapat memenuhi
kebutuhan yang ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain: umur, jenis kelamin,
aktivitas fisik, berat dan tinggi badan, keadaan fisiologis dan keadaan kesehatan.
Bila terjadi gangguan kesehatan, pemanfaatan zat gizi pun akan terganggu,
sehingga kemungkinan akan dapat mempengaruhi status gizi seseorang (Hermana,

1993).

Notoatmogdjol 2 I msi gizi makanan pada
seseorang (g atau status gizi.
i jenuh oleh

am kondisi

afig tinggi.

a akan

iilebih

*‘enman status 1 da ‘ gan berbagai lain:
o . 2 & .
s is, analisa b 013 aluas makanan, d ropometri.

Pada riksaan_klini Al g apadatah_mata, membran,
kulit, ramb qﬁr gigi, 2 celenjar ti periksaan biokimia

dilakuk eneidiiat, sfatus secara lsuatitatif cilkSaan tersebut
dilakukan mengglnhakan daual ; ¥ gatuan status gizi dengan evaluasi
konsumsi makanait @apat ; ) a Ode yaitu secara langsung
(asupan makan individu, recall 2 K, ayat konsumsi makanan, dll) dan
secara tidak langsung (food balance sheet dan statistic vital). Pemeriksaan status
gizi dengan antropometri berhubungan dengan ukuran tubuh seseorang (Guthrie,
1989).

Antropometri adalah ukuran-ukuran yang menunjukkan massa jaringan
dan ukuran-ukuran linier. Ukuran antropometri dapat digunakan untuk mengukur

adanya gangguan pertumbuhan atau pengaruh kekurangan gizi terhadap berbagai
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jaringan dan dimensi tubuh, sehingga dapat dijadikan indikator yang baik bagi
perubahan dalam tingkat kesehatan dan gizi (Abunain,1979 dalam Santi, D.P,
1999). Pengukuran tubuh (berat badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, jarak
biakromial (tulang belikat), jarak bi-iliakal (tulang panggul), dll (Samsudin, 1990)
merefleksikan ukuran tubuh karena pengaruh genetik dan lingkungan (konsumsi
makanan, penyakit infeksi, aktivitas fisik dan pola perkembangan tubuh menurut

jenis kelamin dan umur).

Pengukuran antropomsg alan status gizi dapat disajikan dalam
bentuk indeks y o ), i Sepeiiti berat badan menurut
umur (BB/U ol lan menurut tinggi
badan 4BB ole d dam sebagainya.
Masi pas afnt ak A lai patokan

iloka

gctll, 199l dalam Santr 99). Peng an_vang bie pkukan

nkan status eizik adalah beratgbadan dan t il hasil

tersebutadidapat t1ga indeks yang biasa.digunakan kan

¥B/U, TB/®

atus gizi nudian ditamba gan |

badan menurut M
& .
Begrat badan me p ier a ain bagi keada atan dan

gizi scCam@ umum, da ~ey g P baran enai status
kalori, juga '(_,_g; & Antro %~ ing dan tersering

diperg ; Aleiidl JaDal diguna kK sebagai AtoEy pertumbuhan

walaupun kurang Spesifik6S w )): "
‘v’

Berat badan menurut Tingor b4 B/TB

Berat badan memiliki hubungan linier dengan tinggi badan. Dalam
keadaan normal, perkembangan berat badan akan searah dengan pertambahan
tinggi badan dengan percepatan tertentu. Pada tahun 1966, Jellife
memperkenalkan penggunaan indeks BB/TB untuk menidentifikasi status gizi

(Jellife, 1966 dalam Reksodikusumo, dkk., 1989).
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Indeks BB/TB merupakan indikator yang baik untuk menyatakan status
gizi saat ini, terlebih bila data umur yang akurat sulit diperoleh, oleh karena itu
indeks BB/TB disebut pula indikator status gizi yang independen terhadap umur.
Karena BB/TB dapat memberikan gambaran tentang proporsi berat badan relatif
terhadap tinggi badan, maka dalam penggunannya indeks ini merupakan pula

indikator kekurusan.

Tinggi badan menurut um

Tinggi ba yang menggambarkan

keadaan perg adan dapat tumbuh
bersamaan e el damk tidak seperti
berat] an asa sl gizi dalam

An akan
J lebih

tatus gizi

1S gizi da » strukt® h satu

dapat digunakanfun atus gizi oran dalah
d nggunakan i ss Index
(BM eks ini_dipe ] | peng BB dan T
diolah dengasiific ;fr -

1' C i llll_lminﬁ"lull )

disebut juga

kemudian

let’s, yaitu

BB(Kg)ZIB(m) v
2. Menggunakan*nor ike gkan oleh Bray (1978),

yaitu dengan cara mertarikeg irus di titik yang menunjukkan BB pada
skala BB ke titik TB pada skala TB, sehingga terjadi titik perpotongan
pada skala IMT. Titik perpotongan pada skala IMT inilah yang
menunjukkan nilai IMT.

IMT tidak dapat diterapkan pada keadaan khusus (penyakit), seperti
adanya oedem, asites, dan hepatomegali (Supariasa, dkk, 2001). Bray (1992)
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menyatakan bahwa BB yang baik apabila nilai IMT berkisar antara 19-25 pada
laki-laki maupun perempuan yang berumur 19-34 tahun dan IMT 21-27 pada
umur lebih dari 35 tahun. Untuk kepentingan Indonesia, batas ambang
dimodifikasi lagi berdasarkan pengalaman klinis dan hasil penelitian di beberapa

negara berkembang. Akhirnya didapatlah kategori IMT seperti pada tabel.

Tabel 2.2 Klasifikasi Status Gizi Berdasarkan IMT

IMT

<17,0

17,0 - 18,4

Sug Ct atau peritliaiait KGNS U sidinak anan ada alah sa ptode

jakan dala ‘ '

gan atau Ke amun,

a survei kons o : W enentukan statUgpgizi Porang

lkan sebagai Wal akan
Secal um survei
:i\ aan dan gambaran
jasarkan jenis data

yang diperolew @ 'Wﬂkan dua jenis data
konsumsi, yaitu bersifat A iw’ it

Metode secara kuantitatif d1%

gsung Hasil

tingkat

stdkan untuk mengetahui jumlah makanan
yang dikonsumsi sehingga dapat dihitung konsumsi zat gizi dengan menggunakan
Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM) atau daftar lain yang diperlukan
seperti daftar Ukuran Rumah Tangga (URT). Metode-metode untuk pengukuran
konsumsi secara kuantitatif, antara lain: metode recall 24 jam, estimated food

record (perkiraan makanan), food weighing (penimbangan makanan), food
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account, inventory method (metode inventaris), dan household food records
(pencatatan).

Metode yang bersifat kualitatif biasanya untuk mengetahui frekuensi
makan, frekuensi konsumsi menurut jenis bahan makanan dan menggali informasi
tentang kebiasaan makan. Metode-metode pengukuran konsumsi makanan yang
bersifat kualitatif, antara lain: metode frekuensi makanan (Food Frequency

Questionnaire), metode dietary history, metode telepon, dan metode pendaftaran

makanan (food list).

Food Frequ
Jeeara kualitatif.
¢ 1 ‘ onsumsi
g v 2 ode seperti hari,
- ] : i Q¢ O pdi untuk

netode i vonden

msi makar wrkanddattar makana addalam

periode _teitentu scy riafly mingguan, bulana nan,

chingga dag

risman

tode FFQ me

diperoleh "data § an frektiensi makanan, yang dikemsumsi
ebihan :

angan, sebagaiw
ebih Al scd v

Lebih dag qﬁi amba c aat anan % dkas-a lampau

i k¢ ke
» .

2.

3. Dapatidi Qe SCTCCiRg 100]

4. Dapat dilakukan sendisisolth 'ﬁ ) " r

5. Tidak membutulikan latiiian v

6. Dapat membantu untuk nien;@ ubtingan antara penyakit dan kebiasaan
makan
Kekurangan :

1. Tidak dapat menyediakan informasi mengenai asupan zat gizi seseorang
dalam bentuk kuantitas
2. Tergantung pada daya ingat responden
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3. Sulit mengembangkan kuesioner pengumpulan data

4. Hanya dapat digunakan untuk jenis zat gizi tertentu

5. Perlu membuat percobaan pendahuluan untuk menentukan jenis bahan
makanan yang akan masuk dalam daftar kuesioner

6. Hasilnya bergantung pada kelengkapan daftar makanan di daftar pertanyaan

o
-
= U

2
=
s

- R\
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BAB III
KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Teori

Berdasarkan tinjauan pustaka, berikut ini adalah

berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan.

Faktor yang berhubungan :

Ketersediaan maka
Kebutuhan dan
fisiologis
Pola ma

Umur

Jeniglkel

poangteman sebaya

kerangka teori yang

n konsumsi Serat

A4

Konsumsi serat
kurang

Sumber: Modi

Penge 171
Medng

ﬁ".

Brown
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Penyakit
Degeneratif

ocharjo (1989) dan
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3.2 Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka teori yang dikemukakan di atas, peneliti
memodifikasi kerangka teori tersebut menjadi kerangka konsep sesuai dengan
tujuan penelitian. Kerangka konsep ini meliputi variabel independen yang terdiri
dari karakteristik individu (jenis kelamin, pengetahuan tentang serat, preferensi
terhadap makanan, dan kebiasaan makan sayur dan buah setiap hari) dan pengaruh

teman sebaya serta variabel dependennya adalah kebiasaan konsumsi serat

makanan. Peneliti memilih independen tersebut karena variabel-
variabel tersebutbenst] | ) dengan nudah.

Kera . i hoan berikut ini:

e Jenis kelamin

makanan

e Kebiasaan

O

1) Terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kebiasaan konsumsi serat

3.3 Hipotesis

makanan pada mahasiswa.

2) Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang serat dengan kebiasaan
konsumsi serat makanan pada mahasiswa.

3) Terdapat hubungan antara preferensi terhadap makanan dengan kebiasaan

konsumsi serat makanan pada mahasiswa.
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4) Terdapat hubungan antara kebiasaan makan sayur dan buah setiap hari
dengan kebiasaan konsumsi serat makanan pada mahasiswa.
5) Terdapat hubungan antara pengaruh teman sebaya dengan kebiasaan

konsumsi serat makanan pada mahasiswa.

o
-
= U

2
=
s

- R\
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3.4 Definisi Operasional

No

Variabel

31

Defini

Kebiasaan konsumsi serat

Jenis Kelamin

Kebiasad

(a ) C

perempua’

Pengetahuan gizi

mengenai serat

ahuan respondg
II“‘gm (serat) m@
pe n, s

manfaat, ak
kelebihay
kebutuhan s

dilihat dari kemampua

responden untuk menjawab

h pertanyaan benar

bhkup <80% dari

seluruh jawaban benar

(Khomsan, 2004)

Skala
Hasil Ukur
Ukur
ering : total skoring Ordinal
Atas mean
arahg| total skoring
mean

Nominal

\awancara 1‘>80% dari Ordinal

Hubungan antara..., Nurul Ulfah, FKM Ul, 2011
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pertanyaan yang berkaita

dengan ma pe

Suka: pilihan makanan Nominal

crserat > makanan lain

d B
Preferensi terhadap Deraja ' i 1
makanan ketidaks \ ?
- dak suka : pilihan
\' / d aldanan berserat
an lain

o

Kebiasaan makan sayur aan responden vancara ari Ordinal
dan buah onsumsi sayur A 2 iap hari

Ime hari H

Pengaruh teman sebaya te r—‘" & "w hpengamhi Ordinal
terhadap. KOS ‘ Tidak dipengaruhi

makana
responden ' “

P j . L.._
Status Gizi Keadaan kesehatan (gizi Pengukuran | 1. Kurus: <18,5 Ordinal
yang diukur berdasarkan eet dan BB dan TB |2. Normal: 18,5-25,0
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IMT (Indeks Massa Tub 3. Kelebihan Berat badan :

Sl 25,1-27,0
' 4. Obesitas : >27,0
FAO/WHO dalam

S
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan
penelitian cross-sectional. Pemilihan tersebut dilakukan karena keseluruhan
variabel diukur pada saat yang bersamaan. Variabel yang diukur dalam

penelitian ini meliputi enden yang terdiri dari karakteristik

individu (jepismgke ! Ak oWgeiat, preferensi terhadap

makana; ke ' jari) dan pengaruh

l sumsi serat

an 1ni diakukan A\ srarg@aMahasiswa rdomnesia,

i Penelit

Adapun_alasan perilihafi¥lo tersebut, adalah ka ni di

asi tex bersitatie ' i juga B p pernah dilakfukan

sejeni . e ini dile bulan
Apri 011. d
4.wasi dan_Sampe ‘v
? ﬁ fdala 1 alah pahasiswa penghuni

asrams ¢ ﬂ--....ﬂwm%.....-mm-'f‘ [§Wa. Sedangkan
sampel dalam penclitiam .ini | aligsiswa yang masih tergolong usia
remaja (18- gan' cara systematic random
sampling berdasarkan™son amar dengan interval 4. Untuk
mendapatkan besar sampel menggunakan rumus uji hipotesis dua populasi,

sebagai berikut (Ariawan, 1998) :

2
z(%%aV&W+7Lﬁ p.atr.aqa )

(pl-pz)z
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n = jumlah sampel yang dibutuhkan

Z = nilai baku distribusi normal pada a atau f tertentu
P, = proporsi suatu kelompok I; q,;=1- p;

P, = proporsi suatu kelompok I; q;=1- p,
P=(p1+p2)/2;q=1-p

Adapun penjelasan sebagai berikut:
Z=a=1,96 f=0,84

Py = 27,4% (Kops \ A mpok yang berpengetahuan gizi
tinggi) (Gust )
: ] pgngetahuan gizi
rend _
perhitunga ; ' $*dlatas dipef® h el 145

nik P
tr Data
Data yang d b ! e 1an ini adalah dataiprimeér dan
‘ sekunder. Data priner me karakteristik individu“( clamin,
ﬁtahuan tentang S adap makana Hebiasaan
n sg dan g hari) ida oaruk an]h
o A

dikuniy Iv u651 cy Questionnaire

(FFQ) y database mahasiswa

penghuni Asrama U‘ w Lﬁ dari pihak sekretariat Asrama

UI Depok.

a serta data

aya langsung,

Sebelum dilakukan pengambilan data, peneliti menghubungi pihak
asrama UI untuk meminta perijinan dan database penghuni asrama yang
berisikan nama, NPM, no kamar, jurusan, fakultas, angkatan dan no telp.
Setelah mendapatkan database, peneliti menentukan sampel penelitian
dengan systematic random sampling. Penentuan pengambilan sampel

dengan interval 4 didasarkan pada nomor /ist kamar yang sudah didapatkan
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peneliti dari database. Setelah didapatkan sampel yang terpilih, peneliti
menghubungi responden melalui no telp yang tersedia di database dan
meminta ketersediaannya menjadi responden dalam penelitian.

Pengambilan data dilakukan pada hari Senin tanggal 25 April 2011
dan hari Rabu tanggal 27 April 2011. Waktu pegambilan data dilakukan
pada sore hari hingga malam hari sekitar pukul 16.00 - 21.00. Pemilihan
waktu tersebut karena peneliti berasumsi pada jam tersebut kegiatan

perkuliahan mahasiswa asrama  sudah selesai sehingga

mahasiswagé atin adalah tempat yang

dipili 3 ini karena peneliti

yang telah

| yang
...... 2 gl oleh

gendiri dan d 1asiswa giZi Kes Asyarakat
sudah memguasai tek englikuran aagsepometri. "B ugas

sebagg andu kucSibnerysg gitanadiia petugas gya masingamasing

untuk 1ienguk dan

w badan).
Pada saat ' 1 pe nbi ata, ada bebeta hasiswa
WQberhal ngan X alas Angadagkegiatan lain srama. Hal

"h' eii@Banti sampel dengan

a-tinterval 4 Derdasaticaints ). dBesioner yang

disebar berjumlah _Lz@ykucsion critic hanya 165 _kuesioner yang diisi,

sedangkan yamgrdiguagk . an adalah 145 kuesioner.
Hal ini karena ada beberapa ng tidak lengkap informasinya.

4.4.2 Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data primer yaitu

berupa kuesioner yang sudah diujicoba pada mahasiswa, alat ukur tinggi

badan (microtoise) dan alat ukur berat badan (timbangan seca) yang sudah

distandardisasikan.
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4.5 Manajemen Data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat
lunak komputer melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Coding, yaitu membuat klasifikasi data dan memberi kode pada jawaban
pertanyaan, dilakukan sebelum memberikan kuesioner kepada responden
untuk memudahkan dalam mengedit dan memasukkan data.

2. Editing, yaitu kuesioner yang telah diisi dilihat kelengkapan jawabannya,

sebelum dilakukan prg data.
3. Membua f {2, emplate sesuai dengan
for

i Kaesioner yang

meliha istribusi ] ensi

den me en | ¢ tentartg erensi

dap makanan,jkebias dan buah, dan eman

a serta kebia KOHSUISI 56 n.
lihatedai, jumlah nsi makan.

¥ mak: o dito an dal n pedhitian ini dibobotkan

9% (scmbilan)  fIeklen mi@sing frekuensi

diberikan_bobot nilaimyai X Seliari 01=3), 2-3X sehari (skor=7), 1x
sehari (skor=6%," 4-6xiisciming ( X' seminggu (skor=4), 1x
seminggu (skor=3), 2x"seb , 1x sebulan (skor=1), dan tidak
pernah (skor=0). Kemudian hasil skoring tersebut dikategorikan berdasarkan
cut off point nilai mean. Dikatakan konsumsi sering jika nilai diatas nilai

mean dan dikatakan konsumsi jarang jika nilai dibawah nilai mean.
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4.6.2 Analisis Bivariat
Tujuan analisis bivariat ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel, yaitu variabel independen dalam hal ini: karakteristik
individu (jenis kelamin, pengetahuan tentang serat, preferensi terhadap
makanan, dan kebiasaan makan sayur dan buah setiap hari) dan pengaruh
teman sebaya dengan variabel dependen yaitu kebiasaan konsumsi serat

makanan pada mahasiswa. Kemudian, untuk melihat hubungan antara kedua

variabel itu, maka akag i-Square dengan kemaknaan p <

0,05.

agorik. Uji
a lebih

\ cterangan:
Chi Kuadrat
i ilai observa Df = Degree M
gl n y i" arapka b ‘m bart

jenpel

Y = Jimia
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BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Asrama Ul

Asrama UI lebih mudah dikenal sebagai tempat tinggal mahasiswa Ul
yang berasal dari daerah. Di tempat inilah ada ratusan mahasiswa-mahasiswi Ul

dari berbagai daerah di Indonesia. A a memang sengaja disediakan bagi anak-

anak daerah yang belajar di a dapat menyesuaikan diri secara
cepat. Mahasi | ! 2 by aerah saja, tetapi juga

dari seluru

UI. Lokasi
n flangsung

a Ul

ditempe putri

itcpatkan pada gedung yafighberbéda. Al#pun yang menjadi penghunif@$rama

Kan mg a Si-4 reguler yang berasal™d gar Jabo Ngmun

Anya masik

swa diluar prograd Wa yang tingga abofabek.

<a_ digmaun okink i pung
yang menjadi dari mahasis¥ tahun

ersedid ¥
1 -4 ] J| mé
..
anHZﬂOlO dan pas@ : ini di asrama IU"ada 797
mabha; ,'te --'“;‘ putragebanyar sish&n penghuni

asrama g

Untuk™me ? dﬁml am*para pcnghuninya, asrama
UI menyediakan™i on S pe i wantara lain kantin dan

mini market. Saat ini ter ujul kamtin yang menghidangkan berbagai

menu makanan. Tersedia berbagai makanan prasmanan, mie ayam, bakso, mie
goreng, nasi goreng, pecel lele, pecel ayam, dan sebagainya. Selain itu juga
tersedia berbagai jenis minuman seperti berbagai jus buah, minuman ringan,
minuman dingin, serta air mineral. Kantin asrama ini buka dari pagi hari hingga
malam hari, sehingga mahasiswa penghuni asrama tidak perlu bersusah-payah

keluar lingkungan asrama Ul untuk dapat memenuhi kebutuhan makan dan
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minumnya. Harga makanan dan minuman di kantin asrama tidak terlalu mahal,
sehingga cocok dengan kantong mahasiswa. Harga makanan berkisar antara lima
ribu rupiah sampai sepuluh ribu rupiah per porsinya. Harga minuman seperti jus
buah juga relatif murah, yakni berkisar tiga ribu rupiah sampai empat ribu rupiah

per gelas.

5.2 Hasil Univariat
5.2.1 Kebiasaan Konsup

Berdas % aire (FFQ) terhadap

145 res - olong sering
o tergolong

J3 ‘ . e .
iatas nila -4,‘ Sofi=80) di g ing.

dibawe tai mg

nensifkonsumsi serat pada

Sebarap

dapat dilihat pai

Kebiasaan sumsi Serat (n=145)

Konsumsi Seima r an  Min-Maks
L —— M SRR

Sering (=80 kL
Jarang (<80) 77,00 30-200

*berdasarkan méee

5.2.2 Jenis Kelamin
Responden perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Dari 145
responden, 57,9% adalah perempuan dan 42,1% adalah laki-laki. Adapun sebaran

jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 5.2 :
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Tabel 5.2 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (n=145) Persentase (%)
Laki-laki 61 42,1
Perempuan 84 57,9

5.2.3 Pengetahuan mengenai Serat Makanan
Pengetahuan gizi mengenai serat makanan yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah pengetahuan_responden tentang gizi (serat) meliputi

pengertian serat, sumber manfaat serat, akibat kurang dan

yaitu dari 145

kelebihan serat, g €
Peng :
i (milai >80), dan
, ¢ ran jumlah
f - arks % dilihat

} erat

n-Maks
2-10

ini  adalah

kesukaan/ketidakRs#kadn t [ kan at” yang mempengaruhi

pilihan responw dingkan dengan makanan
sayur kangkung, rujak, gado-gado, jus buah segar, dan setup wortel.

Berdasarkan Tabel 5.4a, alasan pemilihan makanan oleh responden dalam

penelitian ini yang paling banyak adalah rasa enak 94 (64,8%) dan manfaat bagi

tubuh 83 (57,2%). Sedangkan bentuk/kemasan menarik, warna menarik, tidak ada

alasan, dan lainnya (harga, kebersihan, halal, kenyang, mood) tidak terlalu

mempengaruhi responden dalam penelitian ini untuk memilih makanan.

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Nurul Ulfah, FKM Ul, 2011



42

Tabel 5.4a Distribusi alasan pemilihan makanan

Alasan Pemilihan Ya Tidak
Makanan n % n %
Rasa Enak 94 64,8 51 35,2
Bentul/kemasan 28 19,3 117 80,7
menarik
Warna menarik 10 6,9 135 93,1
Manfaat bagi tubuh 83 57,2 62 42.8
Tidak ada/tidak tahu 9 6,2 136 93,8
Lainnya

8,3 133 91,7
*Harga, kebersihan, halal, biki ’

Berd . e ang paling banyak
disukai ada

era
(gr/ 100 g
0@

4,98
4(0)

gKung
ado-gado 0,3 72
Vortel @ J & 2,4 12
J 0 38 ),2 fi

buahisegar
*kef® ?dbooko Dietdi P b gl G11IDOsis1 Pangan [ado

74 »

ST ] '“‘“lll-wiu_-m_-w_?_u_‘qli"llw ] al erserat 1€b1h

banyak daripddas@ang t1dak gsenyvilkatma SRTSponden dengan skor

u biji

pilihan makanat ilihan makanan lain

digolongkan suka makanan edangkan responden dengan skor
pilihan makanan berserat lebih sedikit dari skor pilihan makanan lain digolongkan
tidak suka makanan berserat (skor <4). Dari 145 responden, 51,7% menyukai
makanan berserat dan 48,3% tidak menyukai makanan berserat. Adapun sebaran
jumlah responden berdasarkan preferensi/kesukaan terhadap makanan dapat

dilihat pada Tabel 5.4c :
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Tabel 5.4¢ Distribusi Responden Menurut Preferensi terhadap Makanan

Preferensi Jumlah (n=145) Persentase (%)
Suka (skor >4) 75 51,7
Tidak suka (skor <4) 70 48,3

Berdasarkan Tabel 5.4d, alasan responden tidak suka mengonsumsi
makanan berserat dalam penelitian ini yang paling banyak adalah karena rasa

tidak enak dan penampilan tidak menarik 37 (52,9%).

Tabel 5.4d Dis j "lh ‘i. si Makanan Berserat

Persentase
(%)
52,9
21 4

Alasan Tid

asaan_\ . Sayunids Setiap

iliki kebiasaan

Dati esponden,i§eban esponden (15,5

yur dan bt % respond Y. tidak

ebiasaan mal ¢ hari. Adapun mlah
@ [

t dilihat

re berdasarkan

padaWS.S :

Tabel

buah setiap

Kebiasaan Persentase (%)

Buah
Setiap Hari 15,9
Tidak Setiap Hari 122 84,1

5.3.6 Pengaruh Teman Sebaya

Dalam penelitian ini, yang dimaksud pengaruh teman sebaya adalah
pengaruh teman sebaya terhadap konsumsi makanan berserat pada responden.
Tabel 5.6 dibawah ini merupakan tabel distribusi jawaban responden dari

pertanyaan mengenai pengaruh teman sebaya.
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Tabel 5.6 Distribusi Pengaruh Teman Sebaya

Ya Tidak
Pengaruh Teman Sebaya o % o %
Selalu makan bersama teman 51 352 94 64,8
Terhasut ajakan teman untuk memilih makanan tertentu 39 26,9 106 73,1
Teman menganjurkan konsumsi sayur dan buah 70 483 75 51,7
Teman menganjurkan konsumsi suplemen serat 22 152 123 8438
Teman menentukan pilihan makanan yang dimakan 9 6,2 136 938

Dalam penelitian ini, dikatdkan teman sebaya berpengaruh bila skor

jawaban “ya” dari respongd eman sebaya tidak berpengaruh
bila skor jaw, ' - 4 onden, sebanyak 25
responden ¢ ¢ alk 120 responden

(82,8%)tid ¢ . ju responden

a penelitian i as e MT) respond i rikan

L4 berdasarkan ), yaitu: kurus . normal

e esitaw,O).
w’:&' Il 67,6%), responden

B sebanyak
5,5%, dan resw i W3%. Adapun sebaran
jumlah responden berda li a label 5.8 :

Tabel 5.8 Distribusi Responden Menurut Indeks Massa Tubuh (IMT)

Berat Badan (kg) Tinggi Badan (m)

. IMT Jumlah  Persentase -
Katagori NG _ o Mean+  Min- Mean + .
(kg/m”) (n=145) (%) D Maks D Min-Maks
Kurus <18,5 24 16,6
Normal 185250 98 676 Yy e P8
Kelebihan BB 25,1-27,0 8 5,5 ’ ’ ’ ’
Obesitas >27,0 15 10,3

*FAO/WHO dalam Depkes, 2002
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5.3 Hasil Bivariat

Untuk melihat hubungan kemaknaan antara variabel independen dengan
dependen, peneliti menggunakan wuji statistik (chi-square). Peneliti akan
menghubungkan jenis kelamin, indeks massa tubuh, pengetahuan mengenai serat
makanan, preferensi terhadap makanan, pengaruh teman sebaya, kebiasaan makan

sayur dan buah setiap hari dengan kebiasaan konsumsi serat makanan mahasiswa.

5.3.1 Jenis Kelamin

Tabel 5.94dib= iBekeclamin tidak memiliki
hubungan dg e value sebesar 1,00
(p>0,08) L akanan yang

jaran| a erung lebih

hahy Topuk ibaf dilihat

ilang antarade ela
nan

— oo, _1" K
u f (95°

Iﬁ ﬂ E‘J L0 N
4 0 (0,545-2,959)

AJANRY 610N a5 100
""‘\ ﬁ

An mengenai serat

f"f'

5.3.2 Penge

makanan me
makanan dimana p-va

responden dengan konsumsi serat

asaan konsumsi serat
> Dilihat berdasarkan proporsi,
arang, lebih besar pada responden dengan
pengetahuan cukup (71,7%) dibandingkan responden yang dengan pengetahuan
tinggi (15,4%).
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Tabel 5.10 Tabulasi Silang antara Pengetahuan mengenai Serat Makanan
dengan Konsumsi Serat Makanan

Tingkat Kpnsumsi Serat Total OR P
Pengetahuan Sering Jarang (95%CI) Value
n % n % n %
Tinggi (>80) 33 84,6 6 154 39 100 13,933 0,001

Cukup (<80) 30 283 76 71,7 106 100 (5,297-36,648)

Jumlah 63 434 82 56,6 145 100

Dari hasil analisis diperoleh a.nilai OR= 13,9. Jika dilihat dari nilai OR

sebesar 13,9 pada hasi arti responden yang memiliki

pengetahuan niliki kecenderungan

13,9 kalpun ;
respo, 11k
3 hadap

kkan 8 prefg

ingkan dengan

n

ungan yang bermakna dengan kebiasaafifkonsumsi serat makanan

a p-

esar (,0(

value

3,810
,894-7,665)

0,001

DilihatW " i.. 2$po Vkonsumsi serat sering
e

lebih besar pada respon ai makanan berserat (58,7%)
dibandingkan dengan yang tidak menyukai makanan berserat (27,1%). Dari hasil
analisis diperoleh pula nilai OR= 3,810. Jika dilihat dari nilai OR sebesar 3,810
pada hasil penelitian ini, berarti responden yang menyukai makanan sumber serat
akan memiliki kecenderungan 3,810 kali untuk lebih sering mengonsumsi
makanan berserat dibandingkan dengan responden yang tidak menyukai makanan

sumber serat.
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5.3.4 Kebiasaan Makan Sayur dan Buah Setiap Hari

Tabel 5.12 menunjukkan bahwa kebiasaan makan sayur dan buah setiap
hari tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kebiasaan konsumsi serat
makanan dimana p-value sebesar 0,821 (p>0,05). Dilihat berdasarkan proporsi,
responden dengan tingkat konsumsi serat jarang pada responden yang memiliki
kebiasaan makan sayur dan buah setiap hari ada sebanyak 60,9% dan pada

responden yang tidak makan buah dan sayur setiap hari ada sebanyak 55,7%.

Tabel 5.12 Tabulasi S 40 y aviillgdan Buah Setiap Hari

%

P

Kebiasg value

0,821

Pengaruh Teman Seba
abel 348NN ) i b yenga < emiliki

g berma 2 : onswmsi sera ¥ a p-

Ve pesar 0,295 (p>0503). i S proporsi konsums at jdrang,
perbedaan an ngy engaruh teman dengan

yau terpengaruh te
~acf

pnsumsi Serat

OR P
(95%CI) value

Pengaruh Te

Berpengaruh 68807 25 100 0,556 0,295
Tidak Berpengaruh 55 45,8 54,2 120 100 (0,223-1,387)
Jumlah 63 434 82 56,6 145 100

5.3.6 Indeks Massa Tubuh (IMT)
Indeks Massa Tubuh (IMT) dalam analisis bivariat pada penelitian ini

dibagi menjadi dua kategori, yaitu normal (18,5-25,0) dan tidak normal. Kategori

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Nurul Ulfah, FKM Ul, 2011



48

IMT tidak normal dalam penelitian ini meliputi responden yang tergolong kurus
(IMT <18,5), kelebihan berat badan (IMT 25,1-27,0), dan obesitas (IMT >27,0).
Tabel 5.14 menunjukkan bahwa indeks massa tubuh (IMT) tidak memiliki
hubungan yang bermakna dengan kebiasaan konsumsi serat makanan dimana p-
value sebesar 0,899 (p>0,05). Dilihat berdasarkan proporsi responden dengan
tingkat konsumsi serat jarang, cenderung lebih banyak pada responden yang
memiliki IMT tidak normal (58,3%) dibandingkan dengan responden yang normal

(55,7%). Jika dilihat dari nilaa 5 pada hasil penelitian ini, berarti

responden yang % 28 MT) normal memiliki

kemungkina makanan berserat

dibandingk
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain pada saat
pengumpulan data, khususnya pada data primer yaitu karena dalam pengumpulan
data menggunakan metode kuesioner yang diisi sendiri oleh responden sehingga

data yang digali pun sanga glitian ini hanya menggunakan satu

metode survei @ jonnaire (FFQ) dengan
kelemahann lid ) dikonsumsi secara
kuantitatif. Tl apagvariabel yang
terdapat pac a, {CO 1ti 11, misalnya

[ d 4 4119 C § (13 = in itu,

an-lain daripenelitia alah*adanya petsepsi/interpreta ponden
alas b a Kepada p S pengt anpa

an petugas. respofideniSbe a kepada Ad i
naan oner adalah.karena Ket dsan tenaga ktu, dan’jugaKarena

teman lasan

respo enjaw endiri

di kuesioner.
i@

6wanKon nsi-Scrativiak: v
Berdas f alisis prcy 0:%_‘%. gire (FFQ) terhadap

145 respona tabel SH=dapat dikctahurbaliwa.des , wolong sering

mengonsumst ﬁ % dar sebanyak 56,6% tergolong
jarang mengonsum

Dari data hasil rise Zi epkes RI tahun 2001, menyatakan
bahwa rata-rata konsumsi serat penduduk Indonesia adalah 10,5 gram. Data ini
menunjukkan bahwa penduduk Indonesia baru memenuhi kebutuhan seratnya
sekitar sepertiga dari kebutuhan ideal rata-rata 30 gram setiap hari. Salah satu
penyebab rendahnya konsumsi serat makanan adalah frekuensi kebiasaan
mengonsumsi makanan berserat yang kurang. Dari data Riskesdas 2007,

prevalensi konsumsi makan buah dan sayur kurang di Indonesia sebesar 93,6%
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dimana sayur dan buah merupakan penyumbang serat yang dianjurkan. Menurut
penelitian Carvalho (2006), frekuensi konsumsi makanan sumber serat yang
rendah merupakan faktor risiko kurangnya asupan serat yang direckomendasikan.
Salah satu penyebab rendahnya konsumsi serat makanan adalah frekuensi
kebiasaan remaja dalam mengonsumsi makanan berserat yang kurang. Kurangnya
frekuensi kebiasaan mengonsumsi makanan sumber serat juga senada dengan
penelitian Monge (2001) dan Vitolo (2007). Menurut hasil penelitian Monge

(2001), remaja Costa Rica pensumsi sayur dan buah (makanan

sumber serat) sebs 1 ¢ R Ygemaja yang mengonsumsi
setidaknya lj tu, hasil penelitian

Vitolo 200 . 5 rang (< 4 kali per

hari) o : : t dari hasil

ongky dalam

ngkat kons

g respondenimeng@nsnmsi

rang dari yang direk@mendasi

erkai gan porsiina itekuehst yang

ang ¢ S > Ig alam S¢ sumsi

napsumber serat j : bkafiurangnya asupag, ser; anan

re en. Untuk men i keecukupe 5 anan per harj umum,

sese #arus mengenstil NOrs ilbuab=buahan dan sa‘i serta enam
porsi sereal (g ffi‘; % dua :%_‘m tuh atau yang telah

lelah) i} 995 ). Sementara 1tu, berdasarkan LG

dewasa disarankan untuk_memgon ﬁ anan_pokok, 2-3 porsi dari
sayur, 3-5 porsi dargelon Wi dan 2-3 porsi lauk

pauk hewani setiap hari (DEpke ): uk konsumsi sayur yang dimakan

setiap orang

setiap hari disarankan terdiri dari campuran daun, kacang-kacangan, dan sayuran
berwarna jingga (Almatsier, 2005).

Jika hasil penelitian ini dikaitkan, maka dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kemungkinan responden yang tergolong jarang mengonsumsi
serat tidak mencapai porsi makan sayur dan buah yang direkomendasikan. Hal ini

kemungkinan karena responden dalam penelitian ini tidak menyukai rasa dari
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makanan berserat (sayur dan buah) yang tersedia di kantin asrama. Jika dilihat
dari observasi peneliti, kantin asrama telah menyediakan makanan sumber serat
seperti sayur dan buah dengan harga yang terjangkau namun mungkin masih
kurang bervariasi sehingga responden merasa jenuh mengonsumsinya dan

akhirnya menjadi jarang mengonsumsi makanan sumber serat.

6.3 Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kebiasaan Konsumsi Serat

Makanan
6.3.1 Jenis Ke
Hasi ; i da hubungan yang

signifi i8 v Jik allimakanan pada

cele e UG i ke bttub (1 bagi
ang (Aprijadi, 1986). Pad iya, kebutuhan zat eizi la i lebih

dengafipgremy karg aki-la . lebih

sil analisiszbivariatpada p€neliffan ini menunjukka ada

gan yau@signifikan atitaraije dlamididengan konstimsi serat mah@siswa

ama Ul p
jlihat berdasark ke

sumsi serat j

berbeda. ramun, pada-penclilie ctiipuadngebih jarang nysumsi serat
dibandingkag L@ chada ¢ A itolo (2007) yang

menyehutka e KOOSHMST _Scral pCrempuan olebi kit 'dibandingkan

konsumsi sera !? 3 “ secara statistik dan perbedaan
proporsi kebiasaa e ‘War jenis kelamin pada
penelitian ini kemungkinan -‘ nan merupakan zat nongizi yang

kebutuhannya sering diabaikan.

6.3.2 Pengetahuan tentang Serat Makanan
Hasil analisis bivariat pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi mengenai serat dengan

kebiasaan konsumsi serat mahasiswa penghuni asrama Ul Depok (p<0,05). Jika
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dilihat dari nilai OR sebesar 13,9 pada hasil penelitian ini, berarti responden yang
memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai serat makanan memiliki
kecenderungan 13,9 kali untuk lebih sering mengonsumsi makanan berserat
dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat pengetahuan cukup. Hal
ini berbeda dengan penelitian Khoirunnisa (2010) yang menyebutkan bahwa
pengetahuan mengenai serat makanan tidak berhubungan dengan konsumsi serat

pada remaja.

Pada penelitian ini, jika asarkan proporsi, konsumsi serat yang
jarang cenderung pagh ¥ i dmgyang cukup dibandingkan
dengan resp, dg il analisis tersebut
diketah et . ¢ 18 dépat membuat
responden |

jo. (2 $ da e skata ahuaih: tahu

memahami_(comprehension Kasi (application), "analisi 1lysis),

, dan cvalliasi (Sp@lgatioghSecseorang™y cpgingat

1 yang telah dipelajdri sgBeludiflya termasuk dalamw ahu’,

A t enggu matert yangitelah
da situag ondisi ingkatz

sil penelitian bils engan teori menuy; odjo

( > hal ini berarti rd a- iJiki getahuan me rat yang

ting ?h termasuls dalain aifigkatan aplikasi(application) i ah mampu
untuk mengg d’&r ‘ u:i_‘j gsi dan kondisi riil

ponden yang

memiliki pengg “ tergelong datam tingkatan tahu (know)
S:08D: scbagian” besar responden dengan
pengetahuan yang cukup u y& jarang. Menurut Suhardjo (1989),

pengetahuan gizi diperlukan agar seseorang lebih peduli terhadap ada tidaknya
masalah gizi pada dirinya, sehingga dapat mengambil tindakan yang tepat. Dalam
penelitian ini, berarti responden yang memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai
serat lebih peduli terhadap gizinya, sehingga lebih sering mengonsumsi serat agar

tidak mengalami dampak dari kekurangan serat. Hal ini tercermin dalam Tabel
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5.10, bahwa sebagian besar responden yang memiliki pengetahuan yang tinggi

tergolong dalam konsumsi serat yang sering.

6.3.3 Preferensi terhadap Makanan
Hasil analisis bivariat pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara preferensi terhadap makanan dengan kebiasaan
konsumsi serat mahasiswa penghuni asrama Ul Depok (p<0,05). Dilihat

berdasarkan proporsi, ada dimana konsumsi serat jarang,

cenderung padg makanan sumber serat

dibandingka mber serat. Hal ini

senadagde ) ] caahi oleh sikap
suka tig

ke 3 >S¢€ ¢ ertentu

garufii oleh beberapa fak : atunya_adalah karaKicrisii akanan

asa, rupd, stur, ga, makanan; ou] dan

makanan,  Dalam pehclitiah ioly hal initercermin Halas 5.4a

sebagian besar responden (64,89 gimilih make berdasarkangalasan

ak. Peng g tidak Kanan

mber serat pada pene makanan laing{makana

yang

hm goreng, pizza, cimol, soft

seratnya sedikit, dala

drink;“balgo, sup ayam

dengan ma ﬁ :

tergolo

vari

Hasil analisis bi

aya lebih efgK*dibandingkan

-.ﬁ pada responden ini

iafi ini menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara kebiasaan makan sayur dan buah setiap hari
dengan kebiasaan konsumsi serat mahasiswa penghuni asrama UI Depok
(p>0,05). Hal ini senada dengan penelitian Khoirunnisa (2010) yang menyebutkan
bahwa kebiasaan makan buah tidak memiliki hubungan dengan konsumsi serat

pada remaja. Namun lain halnya dengan konsumsi sayur, pada penelitian
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Khoirunnisa (2010) menyebutkan bahwa kebiasaan makan sayur memiliki
hubungan dengan konsumsi serat pada remaja.

Dilihat berdasarkan proporsi, tidak ada perbedaan antara responden
dengan tingkat konsumsi serat jarang pada responden yang memiliki kebiasaan
makan sayur dan buah setiap hari dengan responden yang tidak makan buah dan
sayur setiap hari. Peneliti mengasumsikan bahwa tidak adanya hubungan antara
kebiasaan mengonsumsi sayur dan buah setiap hari dengan konsumsi serat

makanan responden dalam pe dikarenakan sayur dan buah bukan

merupakan sumbgeisgta 11 ndemspenelitian ini.

enjadi tiga
(2

atau_muiddle adole ¢ ) Maja._a au late

remaja

R tahun)®Palam pemidihar 14 10de

ngahan (15-17 tahtil) leBili teghengaruh gleh teman

ikait dengan Nagid poic Wifianfini, J@s1l analis ariat pada peiélitian
Kkan ba 3 yignifika garuh

aya dengan kebi@saa ahasiswa penghuni a Ul

D 0,05). Hal ¢ . an Khoirunnisa 0) yang

men n bahwa_pengalul 1an sébaya ak  memiliki ngan yang

signifikan deg ’-ﬁ; ‘ padac :i_\

ne 1L sTican nal 1n1 dikarenakan kes Pa penelitian ini

sudah masuk K€ ' e ﬁ ate adolescence (18-21 tahun)
sehingga penga aya’ : \} akanan tidak terlihat.
Dilihat dari proporsi pada Kelo sporrden dengan konsumsi serat jarang,

tidak ada perbedaan antara responden yang terpengaruh oleh teman sebaya dengan

responden yang tidak terpengaruh oleh teman sebaya.

6.3.6 Indeks Massa Tubuh (IMT)
Hasil analisis bivariat pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada

hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh (IMT) dengan kebiasaan

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Nurul Ulfah, FKM Ul, 2011



55

konsumsi serat mahasiswa penghuni asrama UI Depok (p>0,05). Namun, jika
dilihat berdasarkan proporsi, konsumsi serat yang jarang cenderung pada
responden dengan kategori IMT tidak normal dibandingkan dengan responden
dengan kategori normal. Hal ini senada dengan penelitian Carvalho (2006) yang
menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara konsumsi serat dengan status gizi
pada remaja di Sao Paulo.

Menurut hasil penelitian Carvalho (2006), remaja perempuan yang

encalami kelebihan berat badan 2,95

konsumsi seratnya kurang lcbi

kali lebih besar dilamitli apamayang konsumsi seratnya
cukup, begi i yang konsumsi
seratnydHl anf2;84 kali lebih

besa kup. Sama

1al. ] pencli 2visl(2009),

.
-
-

Adan padagee i ebihan

"
—
>
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara karakteristik individu dan
pengaruh teman sebaya dengan konsumsi serat pada mahasiswa penghuni Asrama

UI Depok tahun 2011, dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil pepg 56,6% mahasiswa yang tergolong
konsumsj

2. Perey

anya tidak menyukai t
besar mahasiswa
buah setiap hari dam se 82,8% mahasiswa ti
oleh sebaya.
masss 1 rus ad
wponden yang & 6%, respondengyan bihan
at badan add

nyak 10,3% g¢

en yang

makanan pada mahasiswa penghuni asrama Universitas Indonesia di

Depok.
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7.2 Saran
1. Bagi mahasiswa penghuni asrama Ul Depok
a. Mengadakan seminar tentang konsumsi serat makanan sehingga dapat
meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap kebiasaan hidup sehat,
khususnya terhadap kebutuhan serat makanan.
b. Meningkatkan frekuensi konsumsi makanan berserat.

2. Bagi kantin asrama UI Depok

a. Pada area kanti sgang media KIE mengenai manfaat

serat sakay i ¥ i M@Bimdan bahayanya kurang

a ngksumber serat
3 W -
8 MV elak appenelitia : mendal amagmiacnoenal. ke serat,
‘ g mengena bung tnis dergan konsu _ ‘
‘ @ & d

- R\
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No. Responden [ 10 11

Tanggal Wawancara /04/2011

KUESIONER BENELITIAN

Hubungan antara Karakteri d J h Teman Sebaya dengan
S AN ?‘ Pe i Asrama

Kebiasaan Kox

is |

Salam, ™ F
Perkenalkan saya NUrFY ; ¥ # 2 200 - Sayal sedang
melak penc chtang kebiasaan 1S at makanan mahaSisv ; ersitas

gnanyak pada
du, pengetahuan mengenaiiserat gmakanan, kebiasaa
, dan pengaruh temamksebayd. S¢lain itu, saya akan mel
-"Saya_sangat imengharap aud j
jur. Identitas dafinj Saudara akan saya jag ahasiaan Atas

sama Saud 4 as

leah

M :0706273663

Dengan dasar informa ini, bersedia menjadi

responden dalam penelitian berto arakteristik Individu dan Pengaruh

Teman Sebaya dengan Kebiasaan Konsumsi Serat Makanan pada Mahasiswa Penghuni Asrama

Mabhasiswa Universitas Indonesia Tahun 2011”
Responden
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No. Responden [ 1[0 11 1
Tanggal Wawancara / 04/2011
No. Data Responden Diisi oleh
petugas
Nama
No. Telepon / Hp
Jenis Kelamin . Laki-laki 2. Perempuan [ ]
Tanggal lahir
Umur [ ]
Antropemetri
Berat Badan (kg) i - -
Tinggi Badan (cm)
IMT(kg/m’)
Al | Manfaat serat méka
dalam jangka panjang [
A2 | Darimana b )
makanan 1g Sé
f dan susu L]
Iplemen_serat makatham
A3 | Kapan sebaiknvaanda ma
L AS [ ]
A4 | Menurut a Sebaiknya berapa
harus makan %tiap hari? [
A5 | Kapan sebaiknya anda
ngsing ke A7
angsung ke A7 []
gsung ke A7
A6 | Sebaiknya berapa kali anda harus 138
buah setiap hari? 2 x*Schari
c. 3 x sehari []
d. 4 x sehari
A7 | Keuntungan  dari  makanan  yang | a. Makanan jadi mudah dicerna
mengandung serat adalah? b. Memudahkan buang air besar
c. Lebih enak [ ]
d. Kaya akan zat pembangun
A8 | Akibat dari konsumsi serat yang | a. Meningkatkan  kadar  kolesterol
berlebihan adalah? dalam darah
b. Menghaluskan kulit L]
c. Menghambat penyerapan beberapa
2
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No. Responden [ 1[0 1I

Tanggal Wawancara /04/2011

vitamin dan mineral dalam tubuh
Menghambat pengeluaran beberapa
vitamin dan mineral dalam tubuh

o

A9 | Serat termasuk bagian dari? a. Protein
b. Lemak
c. Karbohidrat
d. Mineral

A10 | Menurut  karakteristik  fisiknya, serat
dibagi menjadi?

Serat larut air dan tidak larut air
Serat larut lemak dan tidak larut

g larut lemak
dan tidak larut

dl

B1 | Berapa kali and

B2 | Apakah a selalu)

dadang- kadang (4:6x/mg —
ANgS
aEdng (1-3x/ o

- Lang

--- Langst

B3 | Jenis mak
anda makan

k + sayur + B

|
(sarapan) ya ﬁ n ﬂ k+sa}’ur v
T

4 i
B4 | Jika jawaban no.2 kada o fJ mﬁr W'ﬂu‘

atau tidak pernahfapa

"' l-

_ d LRy

B5 | Apakah anda biasa makan s1ang’ Iy ﬂ
-kadang (4-6x/mgg) -
Langsung ke B7
c. Jarang (1-3x/mgg) --- Langsung ke
B7
d. Tidak pernah --- Langsung ke B7
B6 | Apa yang biasa anda makan pada waktu | a. Nasi+ lauk + sayur + buah
makan siang? b. Nasi + lauk + sayur
c. Nasi+ lauk
d. Lainnya, sebutkan...
B7 | Jika jawaban no.5 kadang-kadang, jarang, | a. Tidak sempat
atau tidak pernah, apa alasannya? b. Malas
3
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No. Responden [ 11

1'{

Tanggal Wawancara /04/2011

Diet/ingin langsing
Lainnya, sebutkan...

B8 | Apakah anda biasa makan malam? Setiap hari
Kadang-kadang  (4-6x/mgg)

Langsung ke B10

oo

B10

c. Jarang (1-3x/mgg) --- Langsung ke

. Tidak pernah --- Langsung ke B10

B9 | Apa yang biasa anda makan pada wald
makan malam?

Nasi + lauk + sayur + buah

B10 | Jika jawaban no.§
atau tidak perna,

B11 | Apakah a

fak pernah

B12 | Jika jawa
jarang, at

- 0.11 o *051I ’ asar g
idak pernalif@pa alasan pea@mpilannya*t menari

ja di ru
t- afn teman
a1l sebutkan. ..

dan

()
B13 | Apakah anda biasa gnakan buah-tuahlan 28 #&. BSkiaphari - Langsung ke

R 7\

Bl4 | Jika jawaban {no "3Mmkadang kKadans | o Rasanya  —udaklP enak

jarang, atau tidak pe Sanmya, g pena enarik
‘v '} Li
| u
" -’ 2

a, sebutkan. ..

dan

B15 | Apakah  anda  biasa  mengonsumsi
suplemen makanan berserat?

Setiap hari
Kadang-kadang (4-6x/mgg)
Jarang (1-3x/mgg)

Tidak pernah --- Langsung ke C1

Praktis

Rasanya enak
Ikut-ikutan teman
Lainnya, sebutkan...

B16 | Apa alasan anda mengonsumsi suplemen
makanan berserat?

b.
C.
d.
a.
b.
C.
d.

Preferensi/kesukaan terhadap pemilihan makanan

C1 | Apa yang anda pertimbangkan ketika akan | a. Rasanya enak

4
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No. Responden [ 1[0 1I

Tanggal Wawancara /04/2011
memilih makanan? (jawaban boleh lebih | b. Bentuk/ Kemasan menarik
dari satu) c. Warnanya menarik

d. Manfaat bagi tubuh
e. Tidak ada/ tidak tahu
f. Lainnya, sebutkan...
C2 | Mana yang lebih anda suka? a. Setup wortel
b. Ayam goreng
C3 | Mana yang lebih anda suka? Gado-gado
C4 | Mana yang lebih anda suka?
CS5 | Mana yang lebih anda
C6 | Mana yang lebi i
C7 | Mana yang lebih ~
C8 | Mana yang
2 ebaya
D1 | Apakah a M feman ko _1 F B dak
membel ik g y N
D2 | Apakah a oleh aj cman 2 (b) T1de
anda untul makanan tertcifil u
D3 | Apakah ter¥ a2 menganjurk 2ihagu KEN( 3 (b) Tidak
mengonsumsisayuagdan buah? . n u
D4 | Apakah teman ‘andagmenganjurkan-Uuntuk | (2 b) Tidai
mengonsumsi plem Fmaka .
berserat? ﬁ :i-\
D5 | Ketika sedang makan Bersama—{eimian @) kemdi——mi(b)Dirl sendiri
anda, siapa yang - ks enis (i

makanan yang dibeli?

‘.’

Terima kasih banyak atas kesediaan anda untuk mengisi kuesioner ini.
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